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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis pembelajaran 

berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dalam materi relasi dan 

fungsi. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 17 Pontianak dengan melibatkan 1 guru dan 25 siswa 

kelas VIIIC sebagai subjek penelitian. Metode yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan 

(R&D) dengan model Borg dan Gall yang dimodifikasi menjadi tujuh langkah, meliputi: potensi dan 

masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, uji coba produk, revisi produk. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa media pembelajaran berupa modul ajar sangat valid dengan 

persentase validitas materi 82,13% dan validitas media 84,31%. Tingkat kepraktisan diperoleh dari 

angket guru sebesar 82,67% dan siswa sebesar 81,92%. Tingkat keefektifan mencapai 88% dengan 

22 dari 25 siswa memperoleh nilai ≥75 pada posttest dan rata-rata nilai sebesar 84,2. Dengan hasil 

tersebut, modul ajar ini layak digunakan sebagai media pembelajaran. 

Kata Kunci: Modul ajar, Pembelajaran Berdiferensiasi, Kemampuan Pemecahan Masalah. 

 

Abstract 

This research aims to develop learning media based on differentiated learning to improve problem 

solving abilities in relationship and function material. The research was conducted at SMP Negeri 

17 Pontianak involving 1 teacher and 25 class VIIIC students as research subjects. The method used 

is research and development (R&D) with the Borg and Gall model which is modified into seven 

steps, including: potential and problems, data collection, product design, design validation, product 

testing, product revision. The research results show that the learning media in the form of teaching 

modules is very valid with a percentage of material validity of 82.13% and media validity of 84.31%. 

The level of practicality obtained from the teacher questionnaire was 82.67% and students was 

81.92%. The effectiveness level reached 88% with 22 out of 25 students getting a score of ≥75 on 

the posttest and an average score of 84.2. With these results, this teaching module is suitable for use 

as a learning medium. 

Keywords: Teaching Module, Differentiated Learning, Problem Solving Ability 

 

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan mata Pelajaran yang diajarkan disemuaa jenjang 

Pendidikan. Pendapat ini didukung penjelasan Susanto (2013) mengungkapkan 

bahwa matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang 

pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Dalam 

penelitiannya Permatasari (2021) mengemukakan bahwa pembelajaran matematika 
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memungkinkan sebagai salah satu jalan dalam penyusunan pemikiran yang jelas, 

tepat dan teliti. Pada tingkat Sekolah Menengah Pertama, matematika membantu 

siswa mengembangkan kemampuan berpikir logis dan analitis. Kemampuan ini 

sangat esensial dalam memecahkan masalah, mengidentifikasi pola, serta 

memahami hubungan antar konsep. Namun, pada kenyataannya, banyak siswa 

masih mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika, terutama pada 

materi relasi dan fungsi. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru 

matematika di SMP Negeri 17 Pontianak, diketahui bahwa siswa kelas VIII C sering 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi, terutama soal 

cerita. Hasil tes uji coba juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa masih di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 75. 

Kesulitan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain penggunaan media 

ajar yang kurang efektif, metode pembelajaran yang monoton, dan belum 

optimalnya pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik siswa. Pembelajaran 

matematika yang selama ini menggunakan buku paket dan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) dinilai kurang memadai untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa dengan 

kemampuan yang beragam. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang tidak 

berdiferensiasi menyebabkan siswa dengan kemampuan di luar rata-rata kurang 

mendapatkan perhatian yang memadai. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan modul ajar 

berbasis pembelajaran berdiferensiasi. Strategi pembelajaran berdiferensiasi 

memberikan fleksibilitas kepada guru dalam menyesuaikan metode, materi, dan 

evaluasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa. 

Melalui modul ajar ini, proses pembelajaran akan lebih efektif dan sesuai dengan 

karakteristik individu siswa, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan modul ajar berbasis pembelajaran berdiferensiasi dalam materi 

relasi dan fungsi. Modul ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
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pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII C SMP Negeri 17 Pontianak dengan 

memperhatikan aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis melibatkan langkah-langkah 

sistematis, mulai dari memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana, hingga mengevaluasi hasil. Menurut Polya (dalam Riyani, 

2023), proses ini membantu siswa menemukan solusi dan memahami proses berpikir 

yang digunakan. Materi relasi dan fungsi merupakan materi penting dalam 

matematika yang menekankan penalaran logis, berpikir kritis, serta kemampuan 

abstrak siswa. Konsep ini sering digunakan untuk memodelkan dan menyelesaikan 

masalah nyata yang kompleks (Lesiana dkk., 2020; Anggreni dkk., 2021). 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah strategi yang memberikan fleksibilitas 

dalam proses belajar mengajar dengan menyesuaikan metode, materi, dan evaluasi 

sesuai dengan kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa. Pendekatan ini membantu 

siswa belajar secara optimal sesuai dengan kapasitasnya masing-masing 

(Purnawanto, 2023; Herwina, 2021). Modul ajar, sebagai perangkat pembelajaran, 

membantu guru dalam menyusun kegiatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan 

kontekstual. Modul ini dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan, sehingga mendukung pembelajaran yang efektif dan efisien (Hasanah 

dkk., 2024). Dengan mengembangkan modul ajar berbasis pembelajaran 

berdiferensiasi, diharapkan siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan dan gaya 

belajar mereka, sehingga kesulitan dalam memahami materi relasi dan fungsi dapat 

teratasi dan kemampuan pemecahan masalah mereka meningkat. Sehingga 

berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifan  pengembangan modul 

ajar berbasis pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemecahan 

masalah. 
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METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Penelitian dan Pengembangan atau Research and Development (R & D). Menurut 

Sugiyono (2022), metode penelitian dan pengembangan (Research and 

development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.  Digunakannya metode penelitian 

dan pengembangan dalam penelitian ini adalah untuk mengembangkan suatu produk 

yang teruji kelayakannya dalam membantu siswa memahami materi pembelajaran. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Borg & 

Gall hasil modifikasi Sugiyono (2022:) yang sudah di ringkas menjadi 7 tahapan 

yaitu potensi masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi 

desain, uji coba produk, dan revisi produk.  

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa Modul Ajar Berbasis 

Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah. 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 17 Pontianak dengan subjek penelitian terdiri 

dari 3 ahli atau validator dengan 2 ahli merupakan dosen Program Studi Pendidikan 

Matematika Universitas PGRI Pontianak serta 1 orang guru matematika dan 25 

siswa kelas VIIIC. Dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan Teknik non-

probablitiy sampling jenis purposive sampling. Dimana pada penelitian ini 

pemilihan kelas didasarkan atas pertimbangan dan masukan dari guru matematika 

kelas VIII di sekolah SMP Negeri 17 Pontianak, yang sudah di pertimbangkan untuk 

di beri bimbingan yang lebih daripada kelas lainnya selama proses pembelajaran 

sebagai dasar penentuan kelas uji coba. Teknik yang pengumpulan data yang 

digunakan meliputi ; teknik komunikasi langsung, teknik komunikasi tidak langsung 

dan teknik pengukuran. Alat pengumpulan data meliputi lembar validasi modul, 

angket, dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan adalah untuk melihat 

kelayakan dari aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap awal untuk peneliti ketahui yaitu potensi dan masalah yang dimiliki 

SMP Negeri 17 Pontianak. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh potensi bahwa 

sekolah penelitian menggunakan kurikulum Merdeka unutuk kelas VII, sementara 

kelas VIII dan IX maih menggunakan kurikulum 2013. Guru mengusulkan uji coba 

modul ajar berbasis pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum Merdeka di kelas 

VIII sebagai persiapan transisi. Siswa kelas VIII berada pada fase D dalam 

Kurikulum Merdeka, yang menuntut pengenalan potensi dan bakat individu dengan 

gaya belajar yang beragam. Namun, pembelajaran saat ini belum memperhatikan 

perbedaan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar siswa, karena guru masih 

memberikan perlakuan yang seragam. Sumber belajar juga terbatas pada buku paket 

dan LKS. Akibatnya siswa kesulitan memahami konsep relasi dan fungsi, yang 

menunjukan perlunya bahan ajar yang sesuai. Dalam konteks ini, modul ajar 

menyesuaikan materi dengan kemampuan pemecahan masalah dan gaya belajar 

siswa, sehingga diharapkan dapat meningkatnya kemampuan pemecahan masalah. 

Berdasarkan studi pendahuluan mengenai potensi dan masalah maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menciptakan bahan ajar berupa modul ajar berbasis 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemecahan masalah dalam 

materi relasi dan fungsi.  

 Setelah potensi dan masalah di tentukan dan sudah dilakukan pengumpulan 

data, desain produk dimulai dengan tahapan pembuatan cover dilanjutkan dengan 

pembuatan informasi umum, komponen utama, dan lampiran yang terdapat pada 

modul ajar berdiferensiasi. Produk yang dirancang ditinjau dari profil belajar 

sehingga desainnya disesuaikan dengan tiga gaya belajar yaitu auditori, visual, dan 

kinestetik. Produk ini dibuat berdasarkan hasil dari pengumpulan data yang telah 

dilakukan dan penyusunannya disesuaikan dengan komponen – komponen yang ada 

dalam sebuah modul ajar. Modul ajar dibuat pada canva yang sudah tersedia tools 
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dan template yang beragam, kreatif dan menarik secara visual sehingga mendukung 

pembuatan modul yang menarik. 

                            

              

 Gambar 1. Tampilan Modul Ajar 

Setelah tahap desain, selanjutnya validasi desain yang bertujuan untuk untuk 

menilai kelayakan modul ajar yang telah dibuat sebelum diuji cobakan pada peserta 

didik. Sejalan dengan pernyataan (Zakiy.,dkk 2018) dilakukannya penilaian para 

ahli ini agar produk yang dikembangkan mencapai tujuan yang diinginkan. Validasi 

yang diperoleh dari ahli atau validator dapat dilihat pada tabel 1. 

 



Jurnal Prodi Pendidikan Matematika (JPMM), Volume 6, Nomor 2, Tahun 2024 

Nomor ISSN : 2716-1757 (Online - Elektronik) 
 

 

 

 846 

 

 

Tabel 1. Hasil Validasi Instrumen 

Instrumen 

Penelitian 

Validator Rata-Rata Kriteria 

I II III 

Materi 80% 93,60% 72,8% 82,13% Sangat Valid 

Media 80% 92,94% 80% 84,31% Sangat Valid 

Angket Respon 

(Guru) 

80% 97,5% 80% 85,83% Sangat Valid 

Angket Respon 

(Siswa) 

80% 96,00% 80% 85,33% Sangat Valid 

Soal Uji Coba 80% 94,54% 80% 84,84% Sangat Valid 

 

Produk sudah melewati tahap desain, selanjutnya dilakukan revsi desain. 

Adapun bagian-bagian yang diperbaiki sesuai dengan saran dan masukan dari 

Validator 3 yaitu untuk memperhatikan kembali elemen-elemen pada background 

modul dan tambahkan halaman pada isi modul. Kemudian masukan dari validator 

2 yaitu terdapat pada bagian model pembelajaran belum di cantumkan model 

pembelajaran yang digunakan, lalu kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan 

model pembelajaran yang digunakan yaitu discovery learning dan menambahkan 

lampiran berupa bahan bacaan siswa. 

Setelah produk meleati tahap revisi, sehingga layak untuk diuji cobakan maka 

tahap elanjutnya yaitu uji coba produk. Dari kegiatan uji coba lapangan yang 

dilakukan meliputi kegiatan asesmen diagnostik gaya belajar siswa, pretest, post 

test, dan pengisian angket penilaian guru dan siswa. Sedangkan untuk hasil 

kepraktisan yaitu dari hasil data angket dengan responden terdiri dari 1 orang guru 

matematika dan peserta didik yang berjumlah 25 orang, dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Kepraktisan Angket 

Responden Persentase Kriteria 

Guru 82,67% Sangat Praktis 

Siswa 81,92% Sangat Praktis 

Total Rata-Rata 82,33% Sangat Praktis 

Sedangkan pada penelitian ini, efektivitas dilihat dari hasil belajar berupa 

nilai posttest dan ketuntasan hasil belajar. Untuk mengetahui apakah nilai rata-rata 
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hasil posttest dengan menggunakan modul ajar lebih baik dari pada nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dilakukan uji t satu sampel pada hasil posttest. 

Kemudian, Uji Normalitas dilakukan sebelum melakukan uji t terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas yang merupakan prasyaratnya. Dalam penelitian ini uji 

liliefors digunakan. Data yang akan dilihat normal atau tidak adalah data nilai yang 

diperoleh dari hasil pretest dan posttest. Hasil dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Trf. Sig L.hitung L.Tabel Kesimpulan 

Pretest  

0,05% 

0,0856 0,173 Data 

berdistribusi normal 
Posttest 0,12302 0,173 

  

Setelah data terdistribusi normal selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 

dengan uji-t satu sampel dengan rancangan One Group Posttest Design, hal ini 

dilakukan untuk melihat hipotesis yang diajukan dalam membedakan nilai posttest 

dengan KKM yang di tetapkan sekolah untuk mata pelajaran matematika adalah 75. 

Berikut hasil pengujian uji t: 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Tahap setelah dilakukan uji coba produk selanjutnya adalah tahap revisi akhir 

produk yang diperoleh berdasarkan data hasil uji coba untuk menghasilkan produk 

akhir. Terdapat komentar dan saran dari peserta didik setelah menggunakan modul 

ajar. Berdasarkan komentar dan saran tersebut maka revisi produk akhir dilakukan. 

Berdasarkan hasil pengembangan Modul ajar berbasis pembelajaran 

berdiferensiasi pada materi relasi dan fungsi di SMP Negeri 17 Pontianak telah 

terbukti valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

Hipotesis 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

𝐻0 ∶  𝜇 = 75 

𝐻1 ∶  𝜇 ≠ 75 

𝑡 = 3,407 

 

𝑎 = 0,05, 𝑡24 = 1,710882 𝐻1 diterima 
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masalah siswa. Modul ini dirancang dengan memperhatikan gaya belajar siswa 

(auditori, visual, dan kinestetik) sehingga mampu memenuhi kebutuhan belajar 

setiap individu. Desainnya menarik, bermakna, dan memuat langkah-langkah 

pemecahan masalah. Modul ini dibuat sehingga membantu siswa memanfaatkan 

berbagai gaya belajar yang mereka miliki, seperti visual, kinestetik, dan auditori, 

melalui penyajian materi yang interaktif dan beragam. Dengan demikian, siswa 

tidak hanya memahami konsep relasi dan fungsi secara teoretis tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam konteks pemecahan masalah.  

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah menjadi terbatas akibat 

metode pengajaran guru yang terlalu bergantung pada buku teks dan ceramah, 

sehingga membuat siswa merasa bosan selama proses belajar berlangsung. Bahan 

ajar yang ada saat ini belum sepenuhnya efektif karena masih banyak siswa yang 

belum tuntas. Menurut Ariawan (2022) menyatakan bahwa buku teks membebani 

pembelajaran sehingga mengharuskn isiswa untuk mencari bantuan dari instruktur 

selama proses pembelajaran. Siswa yang belajar melalui ceramah mungkin menjadi 

bergantung pada instruktur dan mungkin tidak terbiasa menghubungkan dan 

mengembangkan topik sendiri secara mandiri. Hal ini dapat mengurangi 

keterlibatan siswa dalam belajar dan menyebabkan kebosanan.  

Mengingat pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis, pendidik 

harus menciptakan media pembelajaran yang mendorong siswa untuk dapat terlibat 

aktif untuk mengungkapkan pikiran dan ide mereka untuk menyelesaikan suatu 

masalah. Sejalan dengan penelitian Suryani dkk., (2023) yang mengemukakan 

bahwa pembelajaran yang efektif dalam proses belajar mengajar melibatkan media 

yang cocok dengan kualitas peserta didik, topik yang diberikan, keadaan sekitar, 

dan fasilitas pendukungnya. Pendidik juga perlu mempertimbangkan individual 

siswa karena tidak semua siswa itu sama. Sutrisno dkk., (2023) menyatakan bahwa 

masing-masing siswa mempunyai perbedaan dalam berbagai segi, misalnya 

intelegensi, bakat, minat, kebutuhan, kesiapan belajar, gaya belajar dan lain 
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sebagainya. Hal ini sejalan dengan Afdillah, dkk (2024) pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi keberagaman yaitu pembelajaran terdiferensiasi. Pendekatan ini 

menekankan pada adaptasi proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, minat, 

dan gaya belajar.   

Pada hasil penelitian Sadat dkk., (2024) menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa yang belajar dengan pembelajaran berdiferensiasi dan siswa 

yang belajar dengan pembelajaran biasa. Dengan taraf signifikansi 0,05, diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,00 yang berarti bahwa model pembelajaran 

berdiferensiasi secara statistik lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis    siswa    dibandingkan  dengan model pembelajaran 

biasa. Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh Herdianto., (2023) juga 

mendukung peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

pembelajaran berdiferensiasi. Hasil penelitian menunjukkan   bahwa   rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti pembelajaran 

diferensiasi adalah 71,02, sedangkan rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematika  siswa yang  mengikuti  pembelajaran  konvensional adalah 62,73 

Selisih rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah 8,29.  

Modul ini tidak hanya membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif mereka dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan, modul 

ajar yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan. Kelayakan modul ajar ini 

sejalan dengan penelitian Gunada, dkk. (2017) yang menyatakan bahwa modul ajar 

dikategorikan baik dan layak digunakan dalam pembelajaran yang diberikan 

79,74% dengan kategori “baik”. Penelitian Ariawan dkk. (2022) menunjukan 

bahwa modul pengajaran layak digunakan sebagai sumber pembelajaran. Hampir. 

seluruhnya  siswa  merespon positif  terhadap  pembelajaran  matematika dengan 
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model pembelajaran berdiferensiasi (Sadat dkk., 2024). Setelah menggunakan 

paradigma pembelajaran berdiferensiasi penelitian ini menghasilkan skor rata-rata 

kemampuan pemecahan maslah sebesar 84,2 dengan persentase 88%. Pembelajaran 

berbasis pembelajaran berdiferensiasi terbukti dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Pontianak.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan 

sebelumnya, secara umum dapat disimpulkan bahwa modul ajar berbasis 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemecahan masalah dalam 

materi relasi dan fungsi pada siswa SMP Negeri 17 Pontianak layak untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran. Dimana Modul ajar ini memperoleh tingkat kevalidan 

media mencapai 84,31% dan kevalidan materi 82,13% dengan indeks rata-rata 

kevalidan sebesar 83,22% dengan kriteria sangat valid. Selanjutnya tingkat 

kepraktisan mencapai kriteria sangat praktis melalui angket respon guru yang 

mencapai 82,67% dan angket respon siswa mencapai 81,92%. Diperoleh indeks 

rata-rata kepraktisan sebesar 82,33% dengan kriteria sangat praktis. Lalu melalui 

hasil posttest siswa dimana terdapat 22 dari 25 siswa memperoleh nilai ≥75 adalah 

sebesar 88% dengan kriteria sangat efektif. 
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